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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh harga ekspor tekstil, inflasi,
dan nilai tukar terhadap volume ekspor tekstil dan produk tekstil di Indonesia. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda (OLS) dan pengujian t-statistik. Penelitian ini menggunakan
data sekunder dan jenis data runtut waktu (time series) tahunan dengan periode penelitian selama 32 tahun,
mulai dari tahun 1990 sampai tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa harga
ekspor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume ekspor tekstil dan produk tekstil di Indonesia,
variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap volume ekspor tekstil dan produk tekstil di Indonesia, dan
variabel nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor tekstil dan produk

tekstil di Indonesia.
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PENDAHULUAN
Indonesia  merupakan  negara  yang
menggantungkan kegiatan ekonominya pada

kegiatan ekspor. Industri tekstil merupakan salah
satu industri non migas yang menjadi sektor
andalan ekspor Indonesia. Selain menjadi industri
andalan, industri tekstil juga merupakan industri
yang menyerap begitu banyak tenaga kerja.
Dengan semakin berkembangnya sektor industri di
Indonesia diharapkan dapat menciptakan lapangan
kerja yang besar dan mampu menyerap
pengangguran sehingga kesenjangan ekonomi di
Indonesia dapat teratasi dan perekeonomian akan
semakin berkembang serta pertumbuhan ekonomi
akan membaik.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis
kuantitatif.

penelitian ini adalah penelitian

Data dan Sumber

Penelitian ini menggunakan data sekunder
dan jenis data runtut waktu (time series) tahunan
dengan periode penelitian selama 32 tahun, mulai
dari tahun 1990 sampai tahun 2021. Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini adalah volume
ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT) Indonesia

ke dunia dalam satuan ton dan harga ekspor TPT
dalam satuan USD, dan nilai tukar rupiah dalam
satuan IDR/USD. Tekstil yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah jenis tekstil yang
menggunakan kode HS 5911.

Analisis Data

Analisis data digunakan untuk menjawab
permasalahan hipotesis dalam penelitian ini adalah
analisis  regresi linier berganda (Multiple
Regression Model). Regresi berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (Harga
Ekspor TPT, Inflasi, dan Nilai Tukar Rupiah,)
terhadap variabel terikat (Volume Ekspor Tekstil
dan Produk Tekstil).

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi dapat
digunakan atau tidak. Uji asumsi klasik juga akan
menguji  instrumen yang digunakan dalam
penelitian tidak bias atau memenuhi kriteria Best
Linear Unbias Estimator (BLUE). Uji asumsi
klasik dapat dilakukan dengan beberapa
pengukuran sebagai berikut :

1) Uji Normalitas
2) Uji Multikolinieritas
3) Uji Autokorelasi
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4) Uji heteroskedastisitas

Regresi Linear Berganda

Uji analisis regresi linier berganda dilakukan
untuk mengetahui hubungan beberapa variabel
independen dengan variabel dependen serta arah
hubungan dari antar varaibel tersebut. Apakah
memiliki hubungan positif atau negatif dapat
diketahui melalui uji regresi linier berganda.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis adalah metode pengambilan
keputusan yang didasarkan dari analisis data, baik
percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi
(tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil bisa
dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian
tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh
faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas
probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya.
Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-
masing koefisien regresi variabel independen
(variabel bebas) terhadap variabel dependen
(variabel terikat), maka menggunakan uji statistik
diantaranya :

1) Uji Koefisien Determinasi (R-Square/R?)
2) Uji Statistik (F)
3) Uji Parsial (Uji-t)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan tahapan analisis,
variabel-variabel penelitian yaitu Volume Ekspor
Tekstil dan Produk Tekstil (TPT), Harga Ekspor
(HED), Inflasi (INF), Nilai Tukar Rupiah (NTR)
ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma,
sehingga menjadi LTPT, LHED, LINF, dan LNTR.

Hasil interpretasi dari koefisien regresi
masing-masing variabel penelitian adalah sebagai
berikut :

1) Nilai konstanta sebesar 8.389885 dari
persamaan regresi di atas menunjukkan jika
variabel harga ekspor, inflasi, dan nilai tukar
rupiah sama dengan nol, maka volume ekspor
tekstil dan produk tekstil naik sebesar 8.38
persen.

2) Berdasarkan hasil persamaan nilai koefisien
harga ekspor mempunyai arah negatif sebesar
-1.254016 terhadap volume ekspor tekstil dan
produk tekstil di Indonesia. Hal ini berarti jika
harga ekspor naik sebesar satu persen, maka

volume ekspor tekstil dan produk tekstil
menurun sebesar 1.25 persen dengan asumsi
variabel lain tetap.

3) Berdasarkan hasil persamaan nilai koefisien
inflasi mempunyai arah negatif sebesar -
0.174387 terhadap volume ekspor tekstil dan
produk tekstil di Indonesia. Hal ini berarti jika
inflasi naik sebesar satu persen, maka volume
ekspor tekstil dan produk tekstil menurun
sebesar 0.17% persen dengan asumsi variabel
lain tetap.

4) Berdasarkan hasil persamaan nilai koefisien
nilai tukar rupiah mempunyai arah positif
sebesar 1.073072 terhadap volume ekspor
tekstil dan produk tekstil di Indonesia. Hal ini
berarti jika nilai tukar menguat sebesar satu
rupiah per dollar, maka volume ekspor tekstil
dan produk tekstil naik sebesar 1.07 persen
dengan asumsi variabel lain tetap.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dijabarkan diatas, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

a. Variabel harga ekspor berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
volume ekspor tekstil dan produk
tekstil di Indonesia.

b. Variabel inflasi tidak berpengaruh
terhadap volume ekspor tekstil dan
produk tekstil di Indonesia.

c. Variabel nilai tukar rupiah
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap volume ekspor tekstil dan
produk tekstil di Indonesia.
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